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Abstrak
 

Pusat perbelanjaan merupakan ruang tertutup publik berkepemilikan privat yang memiliki beragam program

dan rupa ruang. Tidak hanya itu, keberagaman ini juga dapat dilihat dari segi penggunanya. Dengan

terdapatnya keberagaman tersebut, menemukan ruang yang berada di dalam pusat perbelanjaan bukan hal

yang mudah. Saat dihadapkan pada situasi yang menuntut kecepatan dalam menemukan ruang, proses ini

dapat menjadi menyita waktu. Dalam hal demikian, ingatan akan posisi ruang terhadap pusat perbelanjaan

dan juga kognisi spasial yang didapat dari pengalaman masa lampau menjadi penting. Keterkaitan antara

ingatan dan kognisi spasial dalam proses menemukan ruang dalam ruang akan dianalisis secara kualitatif

dari hasil simulasi. Analisis tersebut dilakukan mengacu kepada teori mengenai ingatan, kognisi spasial, dan

juga merujuk pada teori menemukan ruang yang kemudian diolah sesuai dengan lingkup pembahasan.

Berdasarkan analisis terhadap simulasi, dalam proses penemuan kembali, peran ingatan dan kognisi spasial

didukung oleh beberapa faktor yang terdapat pada lingkungan. Faktor tersebut berupa tipe bangunan,

tampilan toko, kualitas distrik, hubungan dengan ruang luar, dan keberadaan pengguna lain.

......Shopping center is an indoor public space occupied by private sector that has a diverse spatial

programme and form. This diversity can also be viewed in terms of users. With the presence of such

diversity, finding space within the shopping center is not easy. When user faced by a situation that demands

speed in finding space, this process can be wasting time. In such case, the memory of the certain location

towards shopping center space and spatial cognition derived from past experience is important. The link

between memory and spatial cognition in the process of finding space within space will be qualitatively

analized by doing wayfinding simulation. The analysis is carried out referring to the theory of memory,

spatial cognition, as well as the theory of finding space, which will be processed according to the scope of

study. Based on the analysis of the simulation, in the process of refinding space within shopping center, the

role of memory and spatial cognition is supported by several factors on the environment. These factors are

the type of building, store display, the quality of district, the spatial relation between inside and out, and the

presence of others.
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